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agc%h yaitu tekanan (stimulus atau pressure), kemampuan (capability), kolusi

n
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Cc IusTon), kesempatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization), dan ego (arrogance).
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ar Belakang juga mencakup berbagai permasalahan kecurangan pada laporan keuangan
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ng ngakin banyak terjadi dan fenomena yang pernah terjadi yang mendasari penulis
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dalam}nemilih judul dan topik penelitian.
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Selain itu, dalam bab ini terdapat identifikasi masalah yang mencakup pertanyaan-

Weousw edue)

ertanyaan awal mengenai masalah yang akan diteliti dan batasan masalah yang menjadi

E_>|1LUH

okus Bitama dalam penelitian ini. Karena adanya keterbatasan maka dilakukan reduksi

ang dipaparkan dalam rumusan masalah berupa pertanyaan awal yang mendasari adanya

gpeneliian agar memiliki gambaran mengenai penelitian ini. Tujuan dari adanya penelitian

uaw\éep u

inqg

%Tmi yaﬁtu menemukan hasil dari rumusan masalah yang telah ditetapkan. Serta bagian

n

éterakhir dalam bab ini yaitu manfaat penelitian yang menjelaskan manfaat kepada pembaca

(¢]
=

“dan péhelitian selanjutnya mengenai topik penelitian ini.

A. Latar Belakang Masalah
Laporan keuangan adalah instrumen penting yang berisi catatan mengenai

in%rmasi keuangan perusahaan pada periode tertentu, yang menggambarkan Kkinerja

dan, posisi keuangan perusahaan yang berguna dalam memberikan penilaian bagi
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keberlanjutan perusahaan dan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan yang tepat. Menurut PSAK 1 tahun 2017, laporan keuangan merupakan
pe;l;/ajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan
kedangan yang lengkap terdiri dari laporan laba rugi (income statement), laporan
peFubahan modal (earning statement), laporan arus kas (cash flow statement), laporan

neraca (balance sheet), dan catatan atas laporan keuangan (CALK).

z Laporan keuangan digunakan oleh berbagai pihak yang berkepentingan
tefmasuk para investor, manajemen, karyawan, pemberi pinjaman, kreditor dan
pemasok, pemerintah dan lembaga lainnya, serta masyarakat luas. Para pengguna
laporan keuangan menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan
informasi yang  berbeda-beda. Laporan keuangan  merupakan  bentuk
pertanggungjawaban manajemen atas kinerja perusahaan dan untuk menilai earning
power (efisiensi) perusahaan dimasa yang akan datang (Sari dan Lestari, 2020). Maka
dari itu laporan keuangan harus disusun dengan akurat dan relevan sehingga informasi
yang disajikan dapat digunakan dengan baik dan tidak menyesatkan. Namun informasi

yang disajikan di dalam laporan keuangan sering terjadi penyimpangan karena

mengandung salah saji.

Kecurangan laporan keuangan dilakukan dengan menyajikan data lebih baik dari
sébenarnya (over statement) atau menyajikan data lebih buruk dari sebenarnya (under
stétement). Pada dasarnya perusahaan ingin menyajikan laporan keuangan yang baik
agar menggambarkan kondisi perusahaan dalam keadaan yang sehat dan
mempertahankan eksistensinya dalam persaingan pasar. Maka dari itu manajemen
perusahaan berusaha semaksimal mungkin untuk menyajikan laporan keuangan sebaik
mtingkin sehingga pihak lain melihat bahwa perusahaan tersebut dalam keadaan yang

baik dan sehat.
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Tidak jarang dari mereka memanipulasi laporan keuangan dengan cara
melaporkan aset dan pendapatan lebih besar dari yang sebenarnya (over statement)
seﬁingga para pemegang saham (investor) dan pemangku kepentingan menilai bahwa
Kiflerja perusahaan baik dan perusahaan dalam keadaan sehat. Namun ada juga
peirusahaan yang dengan sengaja memanipulasi pendapatan lebih kecil dari yang
sebenarnya agar perusahaan dapat memperkecil pengenaan pajak (under statement).
Dengan adanya manipulasi data maka informasi yang terkandung didalamnya tidak
sesuai dengan keadaan sebenarnya. Informasi keuangan yang bias tersebut menjadi

informasi yang tidak relevan dan tidak valid dalam pengambilan keputusan karena

im:ormasi yang disajikan tidak berdasarkan pada keadaan yang sebenarnya.

= Setiap perusahaan tidak dapat menghindari tindakan kecurangan, tetapi setiap
perusahaan dapat meminimalisir terjadinya tindakan kecurangan dengan menggunakan
berbagai tindakan pengendalian dan pencegahan. Adanya tindakan kecurangan
disebabkan oleh banyak faktor, baik faktor individu yang berasal dari pribadi masing-
masing karyawan ataupun manajernya, maupun faktor kepentingan perusahaan.
Biasanya faktor kepentingan perusahaan diakibatkan karena adanya kondisi
persaingan yang ketat di industri yang sejenis sehingga perusahaan melakukan

manipulasi agar dapat unggul dari perusahaan lainnya ataupun dikarenakan kondisi

ekdnomi yang sedang tidak menentu.

Pada tahun 2020, terjadi lonjakan wabah COVID-19 yang mengakibatkan krisis
ekonomi di berbagai negara termasuk di Indonesia. Banyak perusahaan kecil hingga
perusahaan besar yang mengalami dampak dari adanya COVID-19 karena usahanya
yang tidak berkembang dan mengalami kerugian yang besar, bahkan terpaksa gulung
tikar. Sebagian besar perusahaan mengalami tekanan yang besar dalam menghadapi

wabah COVID-19 sehingga pihak manajemen harus mampu mengatasi masalah

3
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terutama kaitannya dengan masalah keuangan dan pelaporannya. Dampak dari adanya
COVID-19 membuat pihak manajemen melakukan tindakan kecurangan seperti

méﬁlakukan manipulasi data sehingga laporan keuangannya tetap positif dan dapat

rhemenuhi harapan pemegang saham dan pemangku kepentingan.

Didalam dunia bisnis kerap terjadi kesalahan penyajian laporan keuangan yang
dihkibatkan dari adanya error (kesalahan yang tidak disengaja) dan fraud (kesalahan
yang disengaja). Kesalahan (error) adalah salah saji yang tidak disengaja dalam
melakukan pengumpulan data, inteprestasi data, dan kesalahan dalam menerapkan
pfi’nsip akuntansi. Sedangkan kecurangan (fraud) merupakan suatu perbuatan atau
tir;dakan yang dilakukan dengan sengaja yang bertentangan dengan kebenaran untuk
mgmperoleh sesuatu yang bukan merupakan hak milik pelaku, sehingga
méngakibatkan kerugian bagi pihak lain (Aprilia dan Furgani, 2021). Sedangkan
ménurut ACFE (2022) fraud adalah perbuatan yang melawan hukum yang dilakukan
sécara sengaja untuk tujuan tertentu, seperti manipulasi atau memberikan laporan yang

keliru terhadap pihak lain.

= Fraud melibatkan tipu muslihat untuk mendapatkan keuntungan secara tidak

aéjl. Banyak dampak negatif yang diakibatkan dari adanya kecurangan (fraud) seperti
rllsaknya moralitas orang-orang yang berada di dalam lingkungan perusahaan,
h:ancurnya reputasi perusahaan, kerugian bahkan kebangkrutan, merugikan pihak lain
délam bentuk materi dan non materi (waktu, tenaga, dan pikiran), dan masih banyak
lagi dampak negatif yang diakibatkan dari adanya tindakan kecurangan. Kecurangan
(fraud) sendiri dibagi menjadi tiga yaitu penyalahgunaan asset (asset

rr;isappropriation), pemalsuan laporan keuangan (fraudulent financial statement), dan

K@fupsi (corruption).
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Gambar 1. 1 Kesalahan Penyajian Laporan Keuangan
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A Penyalahgunaan Asset
_§- Kesalahan (Asset Misappropriation)
Pényajian Laporan
- 3 Keuangan Froud Pemalsuan Laporan
o ; rau Keuangan (Fraudulent
o = Financial Statement)
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=) é Korupsi (Corruption)
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Q 3
s 4
“é & Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) pada tahun 2022,
2
élnd@hesia merupakan peringkat ke 4 di wilayah Asia Pasifik yang memiliki jumlah
i 0
S o . . .. .
;’.)kasgs fraud sebanyak 23 kasus, dimana jumlah ini menurun dari yang sebelumnya 36
3 —
Qo =)

ka5§'3 ditahun 2020. Kasus fraud tertinggi di wilayah Asia Pasifik berada di negara

wl

Au§_ralia dengan jumlah kasus 38, kemudian kasus fraud tertinggi kedua di negara

e

Chig_a dengan jumlah kasus 33, dan ketiga di negara Malaysia dengan jumlah kasus 25.

Sumber: (ACFE, 2022)

=
§- Tabel 1. 1 Kasus Fraud Wilayah Asia Pasifik
=)
2 Negara Jumlah Kasus
American Samoa 2
Australia 38
= China 33
7] Fiji 1
3 Hong Kong 13
=1 Indonesia 23
B Laos 1
n Malaysia 25
g- Micronesia 1
a New Zealand 6
g Papua New Guinea 3
— Philippines 12
=4 Singapore 13
=) Solomon Island 1
= South Korea 2
-4 Taiwan 3
x Thailand 9
o Vietnam 8
; Total Kasus 194
=
a
)
=
@
=
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Sedangkan jumlah kasus fraud paling tinggi di dunia yaitu di negara Amerika
Serikat dengan total kasus 625, kemudian di urutan ke dua yaitu Afrika Selatan dengan

kas[th 188, dan diurutan ketiga yaitu India dengan total kasus fraud 103. Sedangkan

negara dengan total kasus fraud paling rendah yakni 1 kasus, yaitu:

§Wilayah Asia Pasifik: Fiji, Laos, Micronesia, dan Solomon Islands.

3Wi|ayah Asia Selatan: Bhutan dan Nepal.

?:}Nilayah Eropa Timur dan Asia Barat/Tengah: Croatia, Estonia, Hungary, Moldova,
élovenia, dan Tajikistan.

. :Wilayah Eropa Barat: Luxemburg, Aland Islands, Denmark, dan Norway.

ﬁagepu%[ﬁuepum !Bu_cr’wpun!.g_eJ,d!_%,er

. EWiIayah Timur Tengah dan Utara Afrika: Algeria dan Iraq.

—h

Wilayah Amerika Latin dan Caribean: Bahamas, Bermuda, Curacao, Guyana, Haiti,
gi}licaragua, Panama, Uruguay, dan Virgin Islands.
g. %Wilayah Sub-Saharan Afrika: Burkina Faso, Ethiopia, Mali, Niger, Seychelles,

iS‘outh Sudan, Sudan, Swazland, dan Togodi.

Tabel 1. 2 Persentase Fraud Paling Banyak Terjadi di Indonesia

— Jenis Fraud Jumlah Kasus Persentase  Urutan
i Korupsi 154 64,4% 1
j Penyalahgunaan Asset 69 28,9% 2
f Kecurangan Laporan Keuangan 16 6,7% 3

ySumber: (ACFE, 2019)

Berdasarkan survei mengenai fraud pada tahun 2020 yang dilakukan oleh
Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), menunjukkan bahwa fraud yang
paiﬁig banyak terjadi di Indonesia adalah korupsi. Sebanyak 154 kasus atau 64,4%
meratakan bahwa fraud yang paling banyak terjadi di Indonesia adalah korupsi.

Selénjutnya sebanyak 69 kasus atau 28,9% menyatakan bahwa urutan ke dua dari fraud

= 6
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yang paling banyak di Indonesia adalah penyalahgunaan asset (asset misappropriation).
La@ebanyak 16 kasus atau 6,7% menyatakan bahwa kecurangan laporan keuangan

u
(fratidulent financial statement) menempati urutan terbawah. Walaupun kasus
(o)

kec-ﬁrangan laporan keuangan merupakan kasus fraud terendah, namun hal ini tidak bisa
3

o iar%gap remeh karena masih ditemukan kasus kecurangan laporan keuangan dari
© w

gwal;tu ke waktu (Maryana dan Oktavia, 2023).

% Gambar 1. 2 Persentase Fraud Paling Merugikan di Indonesia

% FRAUD YANG PALING BANYAK

5 TERJADI DI INDONESIA

¥ Korupsi
“ Penyalahgunaan Aktiva/Kekayaan Negara & Perusahaan
" Froud Laporan Keuangan

Sumber: (ACFE, 2019)

(319 uery MImy exirewdoju] uep siusig 3nisuj) o

Kecurangan laporan keuangan atau Fraudulent Financial Reporting adalah
tindakan pemalsuan data berupa salah saji material yang merugikan berbagai pihak.

Kiurangan dalam laporan keuangan merupakan sebuah permasalahan yang tidak bisa

(a §

dizﬁggap remeh. Dari tahun ke tahun selalu ditemukan kasus terjadinya fraud (Natalia
o)

et @, 2022). Hal ini dikarenakan laporan keuangan merupakan sarana untuk menarik
=

in\g:stor dan penanam saham, sehingga laporan keuangan yang disajikan ditampilkan

)
seliik dan semaksimal mungkin. Kecurangan pada laporan keuangan terdiri dari

=
bearapa modus yaitu pemalsuan data, pengubahan data, dan manipulasi catatan
1

ke%ngan dan dokumen pendukung lainnya. Menurut ACFE (2022), kecurangan laporan
=

keﬁngan merupakan jenis penipuan yang paling sedikit diantara semua kasus penipuan.

319 uen| JIM)
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Walaupun jenis penipuan laporan keuangan paling sedikit namun memiliki dampak

yangysangat besar bagi sekitarnya.

Salah satu kasus pada kecurangan laporan keuangan yang terkenal yaitu kasus

Enren. Enron adalah sebuah perusahaan energi di Amerika Serikat, yang merupakan

as;i‘l merger dari perusahaan pipa di Nebraska yaitu perusahaan InterNorth dan Houston

QMeH

eydi

afural Gas. Enron didirikan pada tahun 1985 dan dihentikan operasionalnya pada

pa

1bunpun

ahLLn 2007 karena terbukti melakukan tindakan kecurangan. Enron terbukti melakukan
ec@rangan dengan menyembunyikan banyak utang dan melakukan manipulasi

'erhgdap laporan keuangan perusahaan sehingga laporan keuangan yang disajikan

byepun;buepu

erléaat baik. Enron menggelembungkan pendapatan Mariner Energy (anak usaha Enron)
dar'E US$ 185 juta menjadi US$ 366 juta. Tercatat sebesar US$ 181 juta merupakan
perféapatan fiktif. Selain itu Enron juga melakukan pinjaman dana dalam jumlah yang
bes%ar yang tidak dicatat sebagai utang, sebanyak US$ 8 miliar disalahklasifikasikan
sebiagai perdagangan energi berjangka. Enron melakukan penyalahgunaan Special-
Purioose Entities (SPE) untuk menyembunyikan kerugian besar di anak perusahaannya
denzqan membuat perjanjian untuk menutup kerugian anak perusahaannya (dikutip dari

htt%s://bisnismuda.id/read/1126-i-Wayan-yeremia-natawibawa/sekiIas-kisah-skandal-

enren).

* Kasus kecurangan lain seperti yang dilakukan oleh PT Bakrie & Brothers Tbk.
PTTBakrie & Brothers Thk merupakan perusahaan yang didirikan oleh almarhum H.
Achmad Bakrie pada tahun 1942. Perusahaan ini pernah tercatat melakukan pergantian
Iaproran keuangan pada tahun 2008 hanya dalam waktu yang singkat. PT Bakrie &
Bré;hers Tbk melaporkan rugi bersih tahun 2008 Rp 16,624 triliun. BElI memanggil tim
auditor untuk melakukan pemeriksaan laporan keuangan. Namun dalam beberapa hari

ker’ﬂﬂdian laporan keuangan tersebut diubah dengan kerugian bersihnya menjadi Rp

= 8
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15,86 triliun. Selain itu pada tahun 2018, PT Bakrie & Brothers Tbk juga mempunyai

kebiasaan melakukan gali-tutup lubang dalam membayar utang sehingga membuat

mer,f;éka semakin terjerat utang yang semakin besar dan digugat pailitit oleh debitur

(Righ;‘ma, 2018). Menurut Suhendah (2019), PT Bakrie & Brother Tbk melakukan

T —
“kecgrangan dengan mempercantik laporan keuangan pada triwulan | tahun 2010 agar
o =

2 =
omemarik investor untuk menanamkan sahamnya.

2 Selain 2 fenomena diatas, Garuda Indonesia juga pernah menjadi perhatian bagi

anétak orang karena Garuda Indonesia terbukti melakukan kecurangan pada laporan

' eu:'aingan. Pada akhir tahun 2019 dan awal tahun 2020, Garuda menjadi sorotan setelah

epugvﬁuepgm Ibunpuniq

2ditemukan penyimpangan dalam laporan keuangan tahun 2018. Dalam laporannya

Garijda Indonesia mencatat pendapatan bersih sebesar USD 809,85 atau Rp 11,33 miliar

(saeij kurs Rp 14.000). Laba tersebut merupakan salah satu hasil kerja sama antara
GaﬁUda Indonesia dan PT Mahata Aero Teknologi, dan nilainya mencapai USD 239,94
jutai atau Rp 2,98 triliun. Dana tersebut masih bersifat piutang namun Garuda Indonesia

sudah mengakuinya sebagai pendapatan, maka dari itu Garuda Indonesia melakukan

penggelembungan pendapatan (dikutip dari: https:/finance.detik.com/bursa-dan-

va@;/d-4640204/kronoloqi-Iaporan-keuanqan-qaruda-dari-untunq-iadi-buntunq).

Déiqan marak nya kasus fraud atas laporan keuangan di Indonesia, maka diperlukan
peréﬁncangan pengendalian terhadap kecurangan laporan keuangan agar bisa mendeteksi
kej&urangan laporan keuangan yang terjadi. Banyak penelitian yang dilakukan untuk

meingetahui penyebab seseorang melakukan tindakan fraud.

Awal mula teori fraud dikemukakan olen Donald R. Cressy pada tahun 1953
yaﬁg dinamakan “Fraud Triangle”. Menurut teori ini, ada 3 penyebab fraud terjadi

yaKni tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization).

Seﬁng dengan berjalanannya waktu, teori fraud triangle ini dikembangkan menjadi
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“Fraud Diamond” oleh Wolfe dan Hermason pada tahun 2004. Elemen dari fraud
digmond yakni tekanan (pressure), rasionalisasi (rationalization), kesempatan
(opportunity), dan kemampuan (capability). Menurut Wolfe & Hermanson, fraud tidak

akan terjadi jika tidak dilakukan oleh orang yang memiliki keahlian dan kecerdasan

L=
2untek merealisasikan tindakan fraud tersebut.

g.

o Perkembangan teori selanjutnya pada tahun 2011 yaitu “Fraud Pentagon” yang
g

gdikembangkan oleh perusahaan akuntan publik di Amerika Serikat yaitu Crowe
=l ofwath LLP. Elemen dari fraud pentagon yakni arogansi (arrogance), rasionalisasi
ﬁratipnalization), tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan kompetensi
é(competence). Menurut Horwarth, arogansi merupakan perilaku superioritas dan

kesgrakahan pada pelaku kejahatan yang mempercayai bahwa kebijakan perusahaan dan
prosedur tidak diterapkan kepadanya. Kemudian teori ini dissmpurnakan oleh Georgios
L. Yousinas pada tahun 2016. Teori ini dikenal dengan “Fraud Hexagon” atau dengan
sebutan S.C.C.O.R.E model. Elemen dalam fraud hexagon yakni stimulus (pressure),
kemampuan (capability), kolusi (collusion), peluang (opportunity), rasionalisasi

(rationalization), dan ego (arrogance).

i Elemen pertama dari teori fraud hexagon yakni stimulus atau tekanan (pressure).
Telggnan berasal dari kebutuhan keuangan, perekonomian keluarga yang mendesak, dan
target keuangan yang menurun, sehingga mendorong seseorang melakukan kecurangan
ataﬁ fraud. Pada elemen stimulus, terdapat empat faktor penyebab potensi terjadinya
fradd, yaitu financial target, financial stability, external pressure, dan personal
financial need. Financial stability adalah kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan
sehat dan stabil, sehingga apabila perusahaan sedang tidak stabil maka ada potensi
melakukan kecurangan. External pressure adalah tekanan berlebihan yang diberikan

pihzk ketiga untuk manajemen perusahaan, sehingga tekanan yang berlebihan tersebut
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dapat menimbulkan potensi melakukan kecurangan. Personal financial need adalah
kondisi keuangan perusahaan yang dipengaruhi oleh kondisi keuangan para eksekutif

pertisahaan, karena sebagian besar saham yang dimilikinya akan mempengaruhi

kebijakan manajemen dalam menyajikan laporan keuangan sehingga ada potensi

%melakukan kecurangan. Dalam penelitian ini menggunakan faktor financial target yaitu
é‘tekanan yang diberikan oleh pemegang saham kepada pihak manajemen untuk
gnencapal hal yang diinginkan. Dalam hal ini biasanya pemilik perusahaan akan
%nenekan pihak manajemen untuk menghasilkan pendapatan yang lebih banyak

dlbandlngkan tahun sebelumnya. Menurut Tarjo et al. (2021), financial target
erpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun hal ini
berténtangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartadi (2022) dimana financial

targiet tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

Elemen kedua yaitu kemampuan (capability), terdapat 2 faktor yang menjadi
penyebab terjadinya potensi kecurangan laporan keuangan yaitu change of director dan
CEO's education. Change of director adalah pergantian kekuasaan dari direktur lama ke
dirEktur baru karena ada niat untuk menyingkirkan direktur lama yang telah mengetahui
adanya fraud diperusahaan. Dalam penelitian ini menggunakan CEO's education. CEO's
edujcation adalah latar belakang pendidikan seorang direktur atau pemimpin perusahaan.
Se‘se:orang yang memiliki pendidikan yang tinggi tentu memiliki kecerdasan dan
kea'hlian yang tinggi. Apabila pemimpin perusahaan ingin memperoleh profit yang
tinggi maka ia tidak segan-segan untuk melakukan kecurangan melalui pengetahuan dan
ilmu yang di milikinya. Menurut Preicilia et al. (2022), CEO's education berpengaruh
pos:itif signifikan terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan Namun

méfurut Putri dan Suhartono (2023), CEO's education tidak berpengaruh signifikan

terfiadap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan.
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Elemen ketiga yaitu kolusi (collution), yang merujuk pada suatu perjanjian
untek menipu pihak lain untuk mengambil dari hak miliknya. Terdapat dua faktor yang
menjadi penyebab terjadinya potensi kecurangan laporan keuangan yaitu state-owned

enterprises dan kerjasama dengan proyek pemerintah. Menurut Vousinas (2019), kolusi

%merupakan kesepakatan antara beberapa pihak dengan tujuan untuk menipu pihak lain.
éﬁihak yang melakukan kesepakatan ini bisa berasal dari internal yaitu sesama karyawan
gnaupun eksternal yaitu politisi ataupun pemerintah. State-owned enterprises adalah
S

Ti:perésahaan yang dimiliki atau dikendalikan oleh pemerintah dan dikenal dengan

8BUMN. Karena perusahaan BUMN merupakan milik pemerintah maka ada dugaan

un-

§bahwa pemerintah dapat membantu menutupi jika terjadi tindakan kecurangan.

(@]

Penglitian ini menggunakan kerjasama dengan proyek pemerintah. Dengan adanya

kerj:asama antara perusahaan dengan pemerintah, maka dapat memberikan keuntungan
bagiiiperusahaan seperti mendapat suntikan dana atau bail out dari pemerintah. Dengan
adaflya bail out ini maka perusahaan dapat dengan mudah melakukan manipulasi
laporan keuangan dengan dalih bahwa laporan keuangannya baik karena mendapat
bantuan dana dari pemerintah. Menurut Novarina dan Triyanto (2022) kerjasama
derIgan proyek pemerintah dapat meningkatkan reveue perusahaan, dengan begitu dapat
me:ﬁdorong manajemen dalam mengambil keuntungan perusahaan dengan cara
mémanipulasi laporan keuangan. Menurut Sari dan Nugroho (2020) kerjasama dengan
proyék pemerintah berpengaruh positif terhadap fraud pada laporan keuangan. Namun
penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyono et al. (2023)

dimana kerjasama dengan pemerintah tidak memberikan pengaruh dalam mendeteksi

keeurangan pada laporan keuangan.

Elemen keempat yaitu kesempatan (opportunity), kecurangan dapat terjadi bila

tergapat kelemahan dalam pengawasan dan pengendalian perusahaan. Pengawasan yang
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lemah merupakan celah yang dapat dimanfaatkan pelaku. Ada tiga faktor penyebab
potensi terjadinya fraud, yaitu nature of industry, quality of external auditor, dan
inef:f;active monitoring. Quality of external auditor adalah kemampuan seorang auditor
dalam melakukan proses audit sehingga dapat mendeteksi salah saji dalam laporan
Exkeu;';lngan. KAP BIG 4 dianggap lebih independen dan memiliki kredibilitas yang lebih

O

chaiks dibandingkan dengan KAP NONBIG 4. Ineffective monitoring adalah kondisi

e1d

unpunIg

imana tidak adanya pengendalian dan pengawasan yang baik didalam perusahaan

ehi}]gga dapat dijadikan peluang untuk melakukan tindakan kecurangan. Penelitian ini

pug, 16

-bue

meﬁggunakan nature of industry, yaitu jika piutang di suatu perusahaan banyak maka

e@ndakan bahwa aliran kas yang masuk akan sedikit. Jika aliran kas yang masuk

BUEFUH

sedikit maka dapat memicu terjadinya potensi kecurangan laporan keuangan.

Per@sahaan akan melakukan estimasi terhadap jumlah piutang tak tertagih, sehingga
pihéi( manajemen yang akan menentukan besarnya saldo piutang tak tertagih dan hal ini
dapdt dimanipulasi oleh pihak manajemen. Menurut Fouziah et al. (2022) menunjukkan
bahwa nature of industry berpengaruh positif signifikan terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan. Sementara menurut Agustin et al. (2022) menunjukkan bahwa nature
i

of industry tidak berpengaruh signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.

nNNsu

Elemen kelima yaitu rasionalisasi (rationalization), pelaku kecurangan akan
melékukan pembenaran terhadap tindakannya. Pelaku kecurangan akan merasa berbuat
Iebih bagi perusahaan sehingga mereka merasa bahwa pantas untuk mengambil
kewntungan yang lebih. Ada tiga faktor penyebab potensi terjadinya fraud, yaitu change
in =muditor, auditor’s opinion, dan total accrual total assets. Change in auditor
megjpakan perubahan auditor eksternal perusahaan karena perusahaan ingin menutupi
frahd yang ditemukan oleh auditor sebelumnya. Auditor’s opinion adalah opini yang

di@silkan oleh auditor dalam melakukan audit terhadap klien nya. Dengan
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diberikannya opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas, maka pihak
manajemen dapat melakukan pembenaran atas tindakan fraud yang dilakukan.
Penglitian ini menggunakan Total Accrual Total Assets (TATA). Total accrual total

assets merupakan metode yang dipakai oleh pihak manajemen perusahaan dalam

encatat pendapatan setiap kali transaksi terjadi, bukan saat diterimanya kas. Hal ini

AeH

eydin

dapat menimbulkan potensi terjadinya kecurangan karena adanya perbedaan pencatatan

1'd

engan uang fisik yang ada di tangan. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan

UHBEI

[5)

leh Annisa dan Ghozali (2020), rasio TATA memiliki pengaruh positif dan signifikan

epug

@terhadap variabel financial statement fraud menggunakan Beneish M-Score. Sedangkan

u

eriurut Ardiyani dan Utaminingsih (2015) rasio total akrual (TATA) tidak berpengaruh

E)U%Dum

terhadap financial statement fraud.

@  Elemen keenam yaitu ego (arrogance), yang merupakan sikap superioritas,
keserakahan, dan merasa lebih tinggi kedudukannya dibandingkan pihak lain. Sehingga
mereka beranggapan bahwa dapat melakukan apapun didalam perusahaan termasuk
melakukan kecurangan. Terdapat dua faktor yang menjadi penyebab terjadinya potensi
kegjrangan laporan keuangan yaitu CEO%s pictures dan dualism position. CEO's
pictures merupakan banyaknya foto CEO yang berada di laporan tahunan perusahaan.
Fot;) CEO vyang banyak menunjukkan sifat arrogance karena ingin menunjukkan
kekQasaan dan jabatan yang dimilikinya. Penelitian ini menggunakan dualism position.
DUaIism position merupakan rangkap jabatan yang dimiliki oleh CEO perusahaan,
sehingga pekerjaannya dapat terganggu karena sibuk dan kurang fokus (Hardiani et al.,
2019). Menurut Siregar (2020) dualism position berpengaruh terhadap kecurangan

laparan keuangan. Namun menurut Siddig dan Suseno (2019) dualism position tidak

befpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
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Selain melakukan pengujian mengenai pengaruh variabel independen terhadap
va@el dependen, penelitian ini juga melakukan pengujian variabel moderasi. Variabel

u
moderasi dikenal sebagai variabel interaksi unsur luar yang dapat memperkuat atau

(2]

me%perlemah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel
3
oderasi sangat berguna dalam memahami fenomena yang kompleks dan

=)
m e@identifikasi kondisi batas yang mempengaruhi hubungan antar variabel, misalnya
)

1d1o e

d

i

gda@n penelitian perilaku organisasi, variabel moderasi dapat digunakan untuk
Lci:fnel;_'ig/elidiki kondisi dimana gaya kepemimpinan memiliki dampak yang lebih kuat pada
Sinerja karyawan (dikutip dari:
c
%http%://mindtheqraph.com/bloq/id/variabelsedanq/#:~:text:VariabeI%ZOmoderasi%ZOsa
« =1

=

nqag)/oZOberquna%ZOKetika,subkeIompok%20atau%20dalam%20kondisi%20tertentu).
Q

Tujgan menggunakan variabel moderasi dalam penelitian ini adalah untuk

A
meéngkatkan kedalaman analisis dan memberikan pemahaman yang lebih bernuansa

=
tentang hubungan antar variabel. Dengan mempertimbangkan variabel moderasi,
(0]

pen@liti dapat mengidentifikasi kondisi di mana efek tertentu lebih menonjol atau

berkurang, sehingga dapat berkontribusi pada temuan yang lebih akurat dan relevan

setira kontekstual.

(o g
& Dalam penelitian potensi kecurangan laporan keuangan, dapat menggunakan

(o
ko&te audit internal maupun kualitas audit sebagai pemoderasi. Komite audit
di[g:rlukan oleh perusahaan untuk melakukan pengawasan yang efektif pada perusahaan
ter’Eadap kualitas laporan keuangan. Salah satu cara untuk meminimalisir terjadinya
kegj"rangan yaitu dengan cara menerapkan Good Coorporate Governance dalam
peasahaan. Penerapan good coorporate governance (GCG) di perusahaan yaitu dengan
m@iliki anggota komite audit sehingga dapat menunjang perusahaan dalam

A
me§]inimalisir tindakan kecurangan. Sedangkan kualitas audit merupakan pihak ketiga

15
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selaku auditor yang bertugas untuk menilai kebenaran dan keaslian dari laporan
kedangan yang dibuat oleh pihak manajemen perusahaan. Kualitas audit ini merujuk
pad% KAP BIG 4 dan KAP NONBIG 4. KAP BIG 4 dianggap memiliki kredibilitas dan

independensi yang lebih tinggi dibandingkan KAP lainnya.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dipaparkan di atas, maka penulis

akan melakukan penelitian mengenai faktor-faktor dari fraud hexagon yaitu financial

eydig yeH

punia

arget CEO’s education, kerjasama dengan proyek pemerintah, nature of industry, total

ccrual total asset, dan dualism position yang mempengaruhi terjadinya potensi

™

6uepu&|6un

kecurangan laporan keuangan dengan kualitas audit sebagai pemoderasi pada

ﬁu%oum

ertisahaan sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022.

. ldentifikasi Masalah

o8]

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka dapat

diidentifikasikan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah Financial Target berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
—.keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022?
2.2Apakah Financial Stability berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan

“"keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022?

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

3.2 Apakah External Pressure berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022?
4.=Apakah Personal Financial Need berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022?
5.2tApakah Change of Director berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan

-=Keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022?
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6. Apakah CEO’s Education berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
Keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022?

7. iApakah State-Owned Enterprises (SOEs) berpengaruh terhadap potensi kecurangan
alaporan keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun
;2020-2022?

8. #Apakah Kerjasama dengan Proyek Pemerintah berpengaruh terhadap potensi
: kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di
;BEI tahun 2020-2022?

9. {:Apakah Nature Of Industry berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
ikeuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022?

10;'Apakah Quality of External Auditor berpengaruh terhadap potensi kecurangan
ilaporan keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun
k2020-2022?

11; Apakah Ineffective Monitoring berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
| keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022?

12. Apakah Change in Auditor berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
%keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022?

13=Apakah Auditor’s Opinion berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
inkeuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022?
14t Apakah Total Accrual Total Asset berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022?
155Apakah CEO5s Pictures berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
wkeuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022?
16? Apakah Dualism Position berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan

<keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun 2020-20227?
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17. Apakah Kualitas Audit mampu memoderasi faktor-faktor yang mempengaruhi
@otensi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor industrial yang

X
Zterdaftar di BEI tahun 2020-2022?

=

nbuaw buedse

@)

buepun-buepun 1bunpunig exdig YeH
|

Batasan Masalah

Masalah-masalah yang diidentifikasi diatas selanjutnya akan dibatasi

1) DX 18§ ed1d

di

=’u

arenakan adanya keterbatasan yang dimiliki penulis dalam menjalankan penelitian

e

inE Oleh karena itu, masalah yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah:
S,

12 Apakah Financial Target berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
=
%_’.. keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun 2020-
§, 20227
=

2; Apakah CEO%s Education berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
x
= keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun 2020-

(31D ue
[N}
o
)
N
D

3. Apakah Kerjasama dengan Proyek Pemerintah berpengaruh terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di
BEI tahun 2020-2022?

Apakah Nature of Industry berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsusw edue) 1ul siny eAJeY yninias neje ueibeqgas di

keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun 2020-
20227

Apakah Total Accrual Total Asset berpengaruh terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun

2020-20227?

18
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6. Apakah Dualism Position berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan

@keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun 2020-

T
= 20227

75 Apakah Kualitas Audit mampu memoderasi Financial Target pada potensi

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di

BEI tahun 2020-2022?

oo

ufoyu| uep sjusig INIISUI) DY IG1 IIW

Apakah Kualitas Audit mampu memoderasi Nature of Industry pada potensi
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di

BEI tahun 2020-2022?

asan Penelitian
Berdasarkan batasan masalah yang dipaparkan diatas dan karena adanya

keterbatasan waktu penulis dalam melakukan penelitian, maka penulis membatasi

Beiyi g exie

p 'elitiannya agar tujuan penelitian dapat tercapai tanpa adanya hambatan dalam

D

pemngambilan, pengolahan, dan analisis data. Berikut batasan penelitian yang

ditetapkan penulis:

Objek penelitian adalah perusahaan sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Peneliti membatasi periode penelitian yaitu menggunakan laporan keuangan dari
tahun 2020-2022.

Penelitian menggunakan data laporan keuangan yang telah diaudit dan diperoleh
dari website perusahaan dan website www.idx.co.id.

Peneliti membatasi variabel yang diteliti yaitu Financial Target, CEO s Education,

Kerjasama dengan Proyek Pemerintah, Nature of Industry, Total Accrual Total

19
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Asset, Dualism Position, Kualitas Audit pada variabel Financial Stability, dan

@Kualitas Audit pada variabel Nature of Industry.

- u

= =

73 N

3 =1

<E. Rumusan Masalah
- 3
= & Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, penulis
o =
- (w5 ]
o —
© merumuskan permasalahan dari penelitian ini adalah “Apakah financial target, CEO's
= (0]
§ Education, kerjasama dengan proyek pemerintah, nature of industry, total accrual
5 -+
e =
%to%l assets, dan dualism position dapat mempengaruhi potensi kecurangan laporan
) n
@ kepangan, serta apakah kualitas audit mampu memoderasi pengaruh financial target
S o
a o . . . .
o dan nature of industry pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek

ugojuj

Indonesia pada periode 2020-2022?”

o

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti dalam melakukan penelitian

D ueIy M) e

O
ini"yaitu:

Untuk mengetahui pengaruh Financial Target terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun

2020-2022.

:1agquins ueyingakuauwl uep ueywnjuesugw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbusw

Untuk mengetahui pengarun CEO's Education terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun
2020-2022.

Untuk mengetahui pengaruh Kerjasama Dengan Proyek Pemerintah terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor industrial yang

terdaftar di BEI tahun 2020-2022.
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4. Untuk mengetahui pengaruh Nature of Industry terhadap potensi kecurangan

@Iaporan keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun

T
= 2020-2022.

(2]

SE’ Untuk mengetahui pengaruh Total Accrual Total Asset terhadap potensi
3
= kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di
™
= BEI tahun 2020-2022.
(9]

(o2}

AR e)j13ew.aoju] Eep siusig anlisuj

Untuk mengetahui pengaruh Dualism Position terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun
2020-2022.

Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Audit memoderasi Financial Target
terhadap potensi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor industrial

yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022.

8x Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Audit memoderasi Nature of Industry
§' terhadap potensi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor industrial
E‘ yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022.

S5

I\é.nfaat Penelitian

PElelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

s1us

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kecurangan laporan keuangan, sehingga membantu pihak
manajemen perusahaan dalam melakukan upaya pencegahan. Hal ini dikarenakan
kasus kecurangan pada laporan keuangan yang kian bertambah banyak disetiap

tahunnya.
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2. Bagi Investor dan Calon Investor

@Penelitian ini diharapkan memberikan informasi agar faktor stimulus, capability,

H

= collusion, opportunity, rationalization, dan ego/arrogance menjadi fokus utama
dalam mengambil keputusan karena menjadi dasar penilaian perusahaan bahwa
perusahaan tersebut berpotensi melakukan kecurangan pelaporan keuangan atau

tidak.

w
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Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi untuk melakukan penelitian
selanjutnya. Selain itu, penelitian ini diharapkan sebagai masukan dan bahan

pembanding bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian sejenis.
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